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KATA PENGANTAR 

Budaya dan Gereja adalah dua realitas yang berbeda. Namun, keduanya tidak 

dapat dilepaspisahkan satu dengan yang lain. Gereja dapat berhubungan dengan 

pelbagai kebudayaan yang memperkaya baik Gereja sendiri maupun kebudayaan-

kebudayaan yang beragam itu. Upaya Gereja untuk berdialog dengan kebudayaan 

hemat penulis dapat terjadi melalui proses atau usaha untuk melakukan sintesis antara 

injil dan kebudayaan. Upaya seperti ini merupakan jalan untuk menemukan aspek-

aspek injili atau religius yang termuat dalam kebudayaan tertentu. Dengan itu, dialog 

antara Gereja dan budaya dapat menemukan benang merah. 

Bertolak dari konsep Gereja yang multikultural dan pentingnya dialog 

antara Gereja dan kebudayaan, penulis kemudian tertantang untuk melakukan 

sintesis antara Injil dan kebudayaan. Dalam sintesis ini penulis mencoba 

menemukan aspek-aspek religius dalam kebudayaan, yang mana aspek-aspek itu 

ditinjau dari perspektif teks biblis (Injil). Berkenaan dengan itu, locus kebudayaan 

yang hendak dikaji penulis ialah ritus rega mae pada masyarakat Mengeruda, 

Kecamatan Soa, Kabupaten Ngada. Penulis berusaha menelaah ritus rega mae ini 

dengan judul “Religiositas Ritus Rega Mae pada Masyarakat Mengeruda, 

Ditinjau dari Perspektif Keselamatan Menurut Yohanes 14:1-7 dan 

Relevansinya bagi Pengembangan Iman Umat ”. 

Mengkaji, mengulas dan mendalami ritus rega mae pada masyarakat 

Mengeruda dari perspektif keselamatan menurut Yohanes 14:1-7 dan relevansinya 

bagi pengembangan iman umat memang tidaklah mudah. Namun, berkat kesabaran 

dan tekad yang kuat untuk mendalami tema ini, penulis pada akhirnya dapat 

menuntaskan karya ilmiah ini. Dalam menyelesaikan karya ilmiah ini, penulis tidak 

bekerja sendirian. Ada banyak uluran tangan, bantuan tenaga, waktu, perhatian, 

pengorbanan dan motivasi yang telah diberikan kepada penulis selama periode 

penulisan ini sehingga karya ilmiah ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya. 

Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis hendak menghaturkan limpah terima 

kasih kepada beberapa pihak yang telah membantu dan mendukung penulis dalam 

proses penulisan karya ilmiah ini. 
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ABSTRAK 

Alexandro Putra Bei, 231186. Religiositas Ritus Rega Mae pada Masyarakat 

Mengeruda, Ditinjau dari Perspektif Keselamatan Menurut Yohanes 14:1-7 

dan Relevansinya bagi Pengembangan Iman Umat. Tesis. Program Pasca 

Sarjana, Program Magister Teologi, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 

Ledalero. 2025. 

Pokok permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian ini ialah melihat 

bagaimana religiositas ritus rega mae pada masyarakat Mengeruda dari perspektif 

keselamatan menurut Yohanes 14:1-7 dan relevansinya bagi pengembangan iman 

umat? Tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penelitian ini ialah untuk memahami 

religiositas ritus rega mae pada masyarakat Mengeruda dari perspektif keselamatan 

menurut Yohanes 14:1-7 dan relevansinya bagi pengembangan iman umat. Selain 

tujuan ini, ada beberapa tujuan lainnya yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 

Pertama, untuk mengetahui ritus rega mae dalam masyarakat Mengeruda. Kedua, 

untuk memahami konsep keselamatan menurut Yohanes 14:1-7. Ketiga, untuk melihat 

relevansi religiositas ritus rega mae bagi pengembangan iman umat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dipadukan dengan 

menggunakan dua teknik pengumpulan data: pertama, wawancara, yaitu dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kunci kepada para narasumber atau responden 

mengenai hal-hal yang terkait dengan ritus rega mae. Wawancara dilakukan untuk 

para ketua suku, pelaku ritus rega mae, dan masyarakat Mengeruda. Kedua, studi 

dokumen guna menemukan informasi perihal konsep keselamatan menurut Yohanes 

14:1-7 dan masyarakat Mengeruda, Kecamatan Soa, Kabupaten Ngada, Flores, NTT. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ritus rega mae 

merupakan ritus yang dilaksanakan berdasarkan kepercayaan masyarakat Mengeruda 

tentang kehidupan setelah kematian atau keselamatan. Ritus rega mae bukanlah 

sebuah seremonial budaya semata. Ritus rega mae memiliki aspek religiositas. 

Religiositas yang terkandung di dalam ritus rega mae memiliki relevansi bagi 

pengembangan iman umat Mengeruda. Ritus rega mae dari perspektif religiositas 

mampu menjadi sarana bagi masyarakat Mengeruda untuk mengembangkan iman 

mereka terkait: kesadaran bahwa manusia adalah harta milik Allah, ritus rega mae 

sebagai sarana pengenalan karya keselamatan Allah bagi manusia, ritus rega mae 

sebagai sarana untuk memperdalam iman akan Allah dalam kebudayaan, ritus rega 

mae memiliki dimensi spiritual dan sosial, ritus rega mae sebagai sarana untuk 

mempererat komunitas iman, serta ritus rega mae sebagai sarana untuk membangun 

harapan dan penghiburan. Iman masyarakat Mengeruda yang demikian akan 

bertumbuh melalui pelbagai karya pastoral Gereja antara lain: bidang pastoral 

katekese umat, bidang pastoral liturgi dan mengupayakan kurban Ekaristi sebagai 

penyempurnaan ritus rega mae. 

Kata kunci: Masyarakat Mengeruda, Ritus Rega Mae, Keselamatan, Religiositas, 

dan Pengembangan Iman. 
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ABSTRACT 

Alexandro Putra Bei, 231186. The Religiosity of the Rega Mae Rite in the 

Mengeruda Community, Viewed from the Perspective of Salvation According 

to John 14:1-7 and its Relevance for the Development of People's Faith. Thesis. 

Postgraduate Program, Master of Theology Program, Institute of Philosophy and 

Creative Technology Ledalero. 2025. 

The main problem to be studied in this research is to know how the religiosity 

of the rega mae rite in the Mengeruda community from the perspective of salvation 

according to John 14: 1-7 and its relevance for the development of people's faith? The 

purpose of this research is to understand the religiosity of the rega mae rite in the 

Mengeruda community from the perspective of salvation according to John 14:1-7 

and its relevance for the development of people's faith. In addition to this goal, there 

are several other objectives to be achieved in this research. First, to know the rega 

mae rite in Mengeruda society. Secondly, to understand the concept of salvation 

according to John 14:1-7. Third, to understand the relevance of the religiosity of the 

rega mae rite for the development of people's faith. 

This research uses a qualitative approach combined with two techniques of 

data collection: first, interviews, namely by asking key questions to resource 

persons or respondents regarding matters related to the rega mae rite. Interviews 

were conducted for tribal leaders, rega mae rite actors, and the Mengeruda 

community. Second, a document study was conducted to find information about the 

concept of salvation according to John 14:1-7 and the people of Mengeruda, Soa 

District, Ngada Regency, Flores, NTT. 

Based on the results of the research, it can be concluded that the rega mae rite 

is a rite carried out based on the Mengeruda people's beliefs about life after death or 

salvation. The rega mae rite is not just a cultural ceremony. The rega mae rite has 

aspects of religiosity. The religiosity contained in the rega mae rite has relevance for 

the development of the faith of the Mengeruda people. The rega mae rite from the 

perspective of religiosity is able to be a means for the Mengeruda people to develop 

their faith related to: awareness that humans are God's image, the rega mae rite as a 

means of recognizing God's salvation work for humans, the rega mae rite as a means 

to deepen faith in God in culture, the rega mae rite has spiritual and social 

dimensions, the rega mae rite as a means to strengthen the faith community, and the 

rega mae rite as a means to build hope and comfort. The faith of the Mengeruda 

community will grow through various pastoral works of the Church, among others: 

the pastoral field of catechesis of the people, the pastoral field of liturgy and the 

pursuit of Eucharistic sacrifice as a perfection of the rega mae rite. 

Key words: Mengeruda Society, Rega Mae Rite, Salvation, Religiosity, and 

Development of the Faith. 
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